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ABSTRAK

Kemudahan pembayaran dan akses kredit melalui layanan Paylater semakin mempermudah transaksi dan
berkontribusi pada peningkatan tren belanja impulsif serta berpotensi meningkatkan risiko gagal bayar dan
berdampak pada stabilitas keuangan konsumen. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh risk perception
dan materialism terhadap propensity to indebtedness dengan mediasi financial behavior. Pengambilan data
menggunakan kuesioner dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling. Sampel yang digunakan sebanyak
245 Generasi Z Pengguna Shopee Paylater di Jabodetabek. Teknik analisis data yang digunakan adalah PLS-SEM
dengan bantuan software SmartPLS 4.0. Hasil dari penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh positif materialism
dan financial behavior terhadap propensity to indebtedness, terdapat pengaruh negatif risk perception terhadap
propensity to indebtedness, terdapat pengaruh negatif risk perception terhadap financial behavior, terdapat pengaruh
mediasi financial behavior dalam memprediksi hubungan risk perception pada propensity to indebtedness.

Kata Kunci: persepsi risiko, materialisme, perilaku keuangan, kecenderungan berutang, Shopee Paylater

ABSTRACT

The ease of payment and access to credit through Paylater services further facilitates transactions and contributes
to an increase in impulsive shopping trends and has the potential to increase the risk of default and impact on
consumer financial stability. This study aims to determine the effect of risk perception and materialism on
propensity to indebtedness with financial behaviour mediation. Data collection using a questionnaire with purposive
sampling technique. The sample used was 245 Generation Z Shopee Paylater users in Jabodetabek. The data
analysis technique used is PLS-SEM with the help of SmartPLS 4.0 software. The results of this study indicate that
there is a positive effect of materialism and financial behavior on propensity to indebtedness, there is a negative
effect of risk perception on propensity to indebtedness, there is a negative effect of risk perception on financial
behavior, there is a mediating effect of financial behavior in predicting the relationship of risk perception on
propensity to indebtedness.

Keywords: risk perception, materialism, financial behavior, propensity to indebtedness, Shopee Paylater

1. PENDAHULUAN

Latar belakang

Shopee Paylater memungkinkan konsumen berbelanja tanpa membayar secara tunai pada saat
membeli suatu produk, sehingga mendorong tren pembayaran Paylater, tetapi metode
pembayaran tersebut berisiko memicu perilaku belanja berlebihan. Layanan ini diminati karena
kemudahan transaksi dan akses kredit, dengan Shopee Paylater menjadi pilihan utama, sebanyak
78,4% populasi masyarakat pada 2021 (Annur, 2022). Selain itu, penggunaan Paylater di
Indonesia tumbuh 64,3%, dengan pengguna meningkat dari 28,2% pada 2022 menjadi 45,9%
pada 2023 (Kredivo, 2023).
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Riset menyatakan bahwa Generasi Z menggunakan Paylater untuk aktif berbelanja kebutuhan
ketika tidak memiliki cukup uang. Sebanyak 26,5% generasi Z mengaku pernah mengalami
gagal bayar cicilan paylater, proporsi ini merupakan yang terbanyak dibandingkan dengan
generasi X dan Milenial (Hartanto, 2022).

Hal ini didukung oleh data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang mencatat 44,14% debitur usia
19-34 tahun mengalami gagal bayar utang pada periode Juni 2023 (Muhamad, 2023). Penelitian
sebelumnya menemukan beberapa faktor yang dapat menentukan kecenderungan berutang, di
antaranya yaitu persepsi risiko, materialisme dan perilaku keuangan.

Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, rumusan masalah penelitian ini adalah

sebagai berikut:

a. Apakah risk perception, materialism dan financial behavior memiliki pengaruh terhadap
propensity to indebtedness?
Apakah risk perception dan materialism memiliki pengaruh terhadap financial behavior?

c. Apakah financial behavior memediasi pengaruh risk perception dan materialism terhadap
propensity to indebtedness?

Kajian teori

Teori Perilaku Terencana (TPB) menjelaskan bahwa niat seseorang untuk bertindak, seperti
berutang, dipengaruhi oleh tiga faktor utama: attitude toward behavior, subjective norms dan
perceived behavioral control. Semakin kuat ketiga faktor ini, semakin besar kemungkinan
tindakan tersebut dilakukan (Ajzen, 1991).

Propensity to indebtedness

Perilaku mengambil utang atau pinjaman untuk memuaskan diri sendiri dan kebahagiaan diri
dengan mengorbankan sebagian besar pendapatan untuk melunasi utang ataupun tidak
mementingkan kewajiban untuk melunasi utangnya (Azma, et al., 2019).

Risk perception

Persepsi risiko dapat didefinisikan sebagai penilaian subjektif terhadap karakteristik dan tingkat
risiko yang mempengaruhi pengambilan keputusan keuangan dan perilaku berisiko lainnya
(Doosti & Karampour, 2017). Persepsi risiko diukur dengan cara terbalik, persepsi risiko yang
lebih besar menghasilkan perilaku risiko yang tidak berbahaya (Flores & Vieira, 2014).

Materialism

Berdasarkan definisi para ahli, materialisme adalah pandangan yang mementingkan kepemilikan
barang atau uang guna meningkatkan status sosial atau kepuasan diri (Azma, et al., 2019).
Individu materialistis kerap kali membuat perbandingan barang yang dimiliki dengan orang lain
dan mencari cara untuk memilikinya atau barang baru dengan kualitas yang lebih unggul (Flores
& Bidarte, 2019).

Financial behavior

Perilaku keuangan mengacu pada kemampuan individu dalam mengelola pendapatan dan situasi
keuangan terhadap masalah sehari-hari (Winarta & Pamungkas, 2021). Bentuk perilaku
keuangan dapat berupa menabung, membelanjakan, menyediakan dana darurat, merencanakan
keuangan dan investasi dana untuk masa depan (Nuris, et al., 2023).
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Kaitan antara risk perception dan propensity to indebtedness

Penelitian oleh Flores & Bidarte (2019), Flores & Vieira (2014) dan Yusbardini & Andnani
(2023) menunjukkan bahwa risk perception berpengaruh negatif terhadap propensity to
indebtedness. Individu dengan persepsi risiko yang lebih tinggi akan berhati-hati dalam
mengambil tindakan yang berisiko sehingga kemungkinan untuk mengambil pinjaman lebih
kecil dan tidak terjebak dalam perilaku berutang.

Kaitan antara materialism dan propensity to indebtedness

Hasil penelitian Farrenlie & Pamungkas (2024), Oliveira (2020), Yusbardini & Andnani (2023)
dan Wahono & Pertiwi (2020) menjelaskan materialisme memiliki pengaruh positif terhadap
kecenderungan berutang. Individu dengan materialisme yang tinggi akan memandang utang
sebagai cara untuk memenuhi hasrat materi sehingga mereka berpotensi memiliki kecenderungan
berhutang.

Kaitan antara financial behavior dan propensity to indebtedness

Beberapa hasil empiris dari penelitian Chen & Volpe (1998); Disney & Gathergood (2011)
dalam Oliveira (2020) menyatakan bahwa sistem pendidikan yang tidak mempersiapkan
siswanya untuk menghadapi pasar keuangan akan meningkatkan kemungkinan mengambil utang
yang berlebihan serta keluarga yang kurang memahami konsep finansial cenderung memiliki
tingkat utang yang lebih tinggi. Dengan demikian, kaitan antara financial behavior dengan
propensity to indebtedness bersifat negatif. Individu dengan perilaku keuangan yang baik dapat
menghindari perilaku kecenderungan berutang.

Kaitan antara risk perception dan financial behavior

Penelitian yang dilakukan oleh Yanti & Endri (2024) dan Priscilla & Saleh (2023) menunjukkan
bahwa persepsi risiko berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan. Individu yang memiliki
kemampuan untuk mempersepsikan risiko secara rasional akan memiliki perilaku keuangan yang
baik. Persepsi risiko mengandalkan psikologi individu untuk mengelola risiko keuangan dan
individu dengan tingkat perilaku keuangan yang tinggi akan memahami kemungkinan adanya
risiko.

Kaitan antara materialism dan financial behavior
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Arofah, et al. (2018) dan Pangestu & Karnadi (2020)
menjelaskan bahwa semakin tinggi tingkat materialisme seseorang, semakin buruk perilaku atau
manajemen keuangannya. Hasrat belanja dan pola konsumsi yang tinggi membuat individu
tersebut abai dalam mengelola keuangan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kaitan
materialism dan financial behavior bersifat negatif.

Kaitan antara risk perception dan propensity to indebtedness melalui financial behavior
Penelitian yang dilakukan oleh Priscilla & Saleh (2023), Yanti & Endri (2024), Oliveira (2020)
menunjukkan bahwa risk perception berpengaruh positif terhadap financial behavior, individu
dengan tingkat perilaku keuangan yang baik lebih berhati-hati dalam mengelola keuangannya
dan menghindari aktivitas keuangan yang berisiko tinggi seperti investasi dan berutang.

Financial behavior memiliki pengaruh mediasi dalam memprediksi hubungan risk perception
dengan propensity to indebtedness. Tingkat pemahaman risiko mempengaruhi perilaku keuangan
seseorang, perilaku keuangan yang baik dapat mencegah timbulnya perilaku kecenderungan
berutang.
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Kaitan antara materialism dan propensity to indebtedness melalui financial behavior
Penelitian oleh Xavier, et al. (2019), Arofah, et al. (2018), Pangestu & Karnadi (2020)
menjelaskan bahwa perilaku keuangan memediasi secara negatif hubungan antara materialisme
dan indebtedness. Perilaku keuangan memiliki peran mediasi yang relevan dan faktor yang dapat
mengurangi kecenderungan berutang. Tingkat materialisme yang tinggi dapat memperburuk
perilaku keuangan seseorang, sebaliknya tingkat materialisme yang rendah membentuk perilaku
keuangan yang baik.

Risk Perception
XD

Financial Behavior

Propensity to Indebtness
@)

Y)

[ Materialism H2

(X2)

Gambar 1. Model penelitian

Berdasarkan model penelitian pada Gambar 1 maka dapat ditentukan hipotesis penelitian yakni:
H1: Risk Perception berpengaruh negatif pada Propensity to Indebtedness.

H2: Materialism berpengaruh positif pada Propensity to Indebtedness.

H3: Financial Behavior berpengaruh negatif pada Propensity to Indebtedness.

H4: Risk Perception berpengaruh positif pada Financial Behavior.

HS5: Materialism berpengaruh negatif pada Financial Behavior.

H6: Financial Behavior memediasi pengaruh Risk Perception terhadap Propensity to
Indebtedness.

H7: Financial Behavior memediasi pengaruh Materialism terhadap Propensity to Indebtedness.

2. METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif dan jangka waktu (time horizon) cross-sectional. Populasi dalam
penelitian ini adalah Generasi Z yang menggunakan Shopee Paylater dan berdomisili di
Jabodetabek (Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, Bekasi). Metode pengambilan sampel
menggunakan non-probability sampling dengan teknik purposive sampling. Dalam teknik ini,
peneliti memiliki kebebasan untuk memilih sampel penelitian sesuai dengan kriteria yang telah
ditetapkan.

Jumlah sampel yang berhasil dikumpulkan sebanyak 245 responden yang merupakan Generasi Z
pengguna Shopee Paylater di Jabodetabek. Data yang terkumpul diolah menggunakan teknik
analisis data Structural Equation Modeling (SEM) dengan pendekatan Partial Least Square
(PLS) dengan bantuan software SmartPLS 4.0.

Terdapat 4 variabel yang diuji dalam penelitian ini yakni risk perception dan materialism sebagai
variabel independen, financial behavior sebagai variabel mediasi dan propensity to indebtedness
sebagai variabel dependen. Indikator yang digunakan untuk menjelaskan variabel-variabel ini
mengacu pada studi literatur yang sudah dilakukan sebelumnya yang diukur menggunakan skala
likert lima poin dalam rentang (1) Sangat Tidak Setuju sampai (5) Sangat Setuju. Indikator
penelitian disajikan dalam Tabel 1.
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Tabel 1. Operasionalisasi variabel

Variabel Indikator Sumber

1. Saya lebih suka membeli dengan cara mencicil daripada mengumpulkan uang
untuk membeli secara tunai.
2. Tidak masalah memiliki utang jika saya tahu saya bisa membayarnya.

. 3. Mengambil pinjaman adalah hal yang menyenangkan karena memungkinkan Flores
Propensity to . o dan
Indebtedness saya untuk menikmati hidup. Vieira

4. Adalah ide yang bagus untuk memiliki sesuatu sekarang dan membayarnya (20e 14)
nanti.

5. Kredit adalah bagian penting dari gaya hidup masa kini.

6.  Menurut saya, normal jika orang berutang untuk membayar tagihan mereka.

1. Saya membelanjakan uang secara impulsif tanpa memikirkan konsekuensinya.

2. Saya meminjamkan sebagian besar pendapatan pribadi kepada teman atau
kerabat.

Risk 3. Saya bers§dla menqul penjamin untuk seseorang. . Okicic et
. 4. Saya lebih memilih pembelian dengan cicilan daripada menabung dan
Perception . . al. (2020)
membeli secara tunai.
5. Saya berinvestasi pada bisnis yang memiliki kemungkinan besar tidak bekerja
dengan baik.
6. Saya menghabiskan banyak uang untuk lotre atau undian.
1. Saya suka menghabiskan uang untuk membeli barang-barang mahal.
2. Saya akan lebih bahagia jika saya mampu membeli lebih banyak barang.
3. Hidup saya akan jauh lebih baik jika saya memiliki banyak hal yang tidak saya .
.. s . Oliveira
Materialism miliki saat ini. (2020)
4. Saya ingin memiliki banyak kemewahan dalam hidup saya.
5. Terkadang saya merasa sedikit terganggu karena tidak mampu membeli semua
barang yang saya inginkan.
1. Saya rutin mencatat dan mengontrol pengeluaran pribadi saya.
2. Saya memiliki rencana pengeluaran atau anggaran.
Financial 3. Saya menabung setiap bulan. Oliveira
Behavior 4. Saya menganalisis keuangan saya secara mendalam sebelum melakukan (2020)

pembelian dalam jumlah besar.
5. Saat membeli dengan cicilan, saya membandingkan opsi kredit yang tersedia.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis validitas dan reliabilitas

Analisis validitas yang digunakan dalam Structural Equation Modeling (SEM) yaitu convergent
validity dan discriminant validity. Convergent validity dinyatakan valid jika memenuhi nilai
outer loadings > 0,50-0,70 (Malhotra, et al., 2020) dan AVE > 0,50 (Hair, et al., 2021).
Sedangkan discriminant validity dinyatakan valid jika cross loadings variabel tersebut lebih
tinggi dari variabel lainnya, nilai fornell-larcker criterion setiap konstruk lebih besar saat diukur
dengan konstruk itu sendiri. Serta, nilai Heterotrait-Monotrait Ration (HTMT) lebih kecil dari
0,90 (Sarstedt, et al., 2017). Hasil pengujian AVE ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil pengujian Average Variance Extracted (AVE)

Variabel Average variance extracted (AVE)
Financial Behavior 0,528
Materialism 0,503
Propensity to Indebtedness 0,615
Risk Perception 0,695

Analisis reliabilitas mencakup pengujian cronbach’s alpha dan composite reliability. Alat ukur
dinyatakan reliabel jika nilai cronbach’s alpha dan composite reliability lebih besar dari 0,70
(Sarstedt, et al., 2017). Hasil pengujian reliabilitas tersaji dalam Tabel 3.
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Tabel 3. Hasil pengujian reliabilitas

Variabel Cronbach's alpha Composite reliability (rho_c)
Financial Behavior 0,778 0,846
Materialism 0,758 0,835
Propensity to Indebtedness 0,872 0,904
Risk Perception 0,912 0,932

Hasil koefisien determinasi (R?)

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R-square) dapat disimpulkan bahwa 66,5% variabel
propensity to indebtedness dapat dijelaskan oleh variabel risk perception, materialism, dan
financial behavior dan sisanya sebesar 33,9% dapat dijelaskan oleh variabel lain dan termasuk
dalam kategori moderat.

Sementara itu, nilai R? variabel financial behavior sebesar 0,138 yang berarti 13,8% variabel
financial behavior dapat dijelaskan oleh variabel risk perception dan materialism. Nilai ini
menunjukkan bahwa hubungan risk perception dan materialism terhadap financial behavior
lebih rendah dari hubungan risk perception dan materialism terhadap propensity to indebtedness.

Hasil effect size (12)

Berdasarkan pengujian effect size (F?), ukuran efek variabel materialism (0,082) dan financial
behavior (0,089) terhadap variabel propensity to indebtedness serta variabel risk perception
terhadap financial behavior (0,135) diangggap memiliki efek kecil karena memiliki nilai F?
kurang dari 0,15. Risk perception memiliki efek yang besar terhadap propensity to indebtedness
(0,492) karena memiliki nilai F? yang lebih besar dari 0,35. Selain itu, variabel materialism tidak
memiliki efek terhadap financial behavior (0,010) karena memiliki nilai F? lebih kecil dari 0,02.

Hasil Goodness of Fit (GoF)

Berdasarkan hasil GoF dapat disimpulkan bahwa penelitian ini memiliki nilai GoF sebesar
0,485, mengindikasikan bahwa model dalam penelitian memiliki tingkat kecocokan yang baik,
serta tergolong dalam kategori besar.

GoF = VAVE x R? = ,/0,5853 x 0,4015 = 0,485

Hasil uji hipotesis

Berdasarkan Tabel 4, risk perception memiliki hubungan negatif dengan propensity to
indebtedness dengan nilai sebesar -0,572, sedangkan financial behavior dan materialism
memiliki hubungan positif dengan propensity to indebtedness dengan nilai 0,186 dan 0,221. Risk
perception memiliki hubungan negatif dengan financial behavior sebesar -0,451. Financial
behavior memediasi secara negatif pengaruh risk perception dengan propensity to indebtedness
dengan nilai original sample sebesar -0,084.

Tabel 4. Hasil pengujian bootstrapping

Variabel Original sample T statistics  P-values
Risk Perception — Propensity to Indebtedness -0,572 9,923 0,000
Financial Behavior — Propensity to Indebtedness 0,186 3,957 0,000
Materialism — Propensity to Indebtedness 0,221 3,900 0,000
Risk Perception — Financial Behavior -0,451 6,191 0,000
Materialism — Financial Behavior -0,123 1,397 0,162
Risk Perception — Financial Behavior — Propensity to 20,084 3,081 0.002

Indebtedness
Materialism — Financial Behavior — Propensity to Indebtedness -0,023 1,282 0,200
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Pembahasan

Hasil pengujian hipotesis pertama (H1) menunjukkan bahwa risk perception berpengaruh negatif
terhadap propensity to indebtedness, sehingga HI1 diterima. Temuan ini sejalan dengan
Yusbardini & Andnani (2023) serta Flores & Bidarte (2019), yang menyatakan bahwa persepsi
risiko tinggi membuat individu lebih berhati-hati dan cenderung menghindari berutang karena
memahami ketidakpastian keuangan.

Hasil pengujian hipotesis kedua (H2) menunjukkan bahwa materialism berpengaruh positif dan
signifikan terhadap propensity to indebtedness, sehingga H2 diterima. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Farrenlie & Pamungkas (2024), Yusbardini & Andnani (2023), dan Wahono & Pertiwi
(2020), yang menyatakan bahwa individu dengan materialisme tinggi cenderung melihat utang
sebagai cara untuk memenuhi keinginan materialistis tanpa perencanaan matang.

Pengujian hipotesis ketiga (H3) menunjukkan bahwa financial behavior berpengaruh positif
terhadap propensity to indebtedness, sehingga H3 ditolak. Hasil ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya (Arce-Cruz et al., 2023; Olano et al., 2024) yang menunjukkan bahwa perilaku
keuangan yang baik, seperti pengelolaan tabungan dan pembayaran utang tepat waktu, dapat
meningkatkan kecenderungan berutang. Doosti & Karampour (2017) menjelaskan bahwa
individu dengan perilaku keuangan yang baik cenderung lebih percaya diri dalam mengelola
utang, memahami fungsi kredit dan memanfaatkan utang untuk tujuan finansial seperti investasi
atau pembelian barang bernilai tinggi.

Hasil uji hipotesis keempat menunjukkan bahwa risk perception berpengaruh negatif terhadap
financial behavior. Melalui hasil ini dapat diketahui bahwa H4 ditolak. Hasil ini sesuai dengan
penelitian Ramu, et al. (2021) yang menunjukkan arah pengaruh negatif persepsi risiko keuangan
dan perilaku keuangan. Persepsi risiko memainkan peran penting dalam perilaku manusia
terutama dalam pengambilan keputusan saat menghadapi ketidakpastian.

Hasil pengujian hipotesis kelima menunjukkan bahwa materialism memiliki pengaruh negatif
terhadap financial behavior namun tidak signifikan secara statistik, yang artinya HS5 ditolak.
Hasil ini sejalan dengan penelitian Nye & Hillyard (2013), yang menjelaskan bahwa hubungan
antara materialism dan financial behavior sepenuhnya dimediasi oleh konsumsi impulsif,
keputusan keuangan yang merugikan seringkali dipengaruhi oleh konsumsi impulsif yang umum
terjadi pada individu materialistis akibat kurangnya perencanaan matang dan pertimbangan
dampak keuangan.

Hasil pengujian hipotesis keenam menunjukkan bahwa financial behavior memediasi pengaruh
risk perception terhadap propensity to indebtedness yang berarti H6 tidak ditolak atau diterima.
Penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Yanti & Endri (2024) yang
menjelaskan bahwa persepsi risiko berpengaruh terhadap pemahaman keuangan generasi
milenial di Jakarta, karena individu dengan pandangan yang lebih rasional terhadap risiko dalam
pengambilan keputusan keuangan cenderung akan memiliki perilaku keuangan yang memadai.
Keluarga yang kurang memahami konsep keuangan cenderung memiliki tingkat utang yang lebih
tinggi, karena financial behavior yang tepat akan mempengaruhi kecenderungan seseorang untuk
berutang (Oliveira, 2020).

Hasil pengujian hipotesis ketujuh menunjukkan bahwa financial behavior tidak memiliki

pengaruh mediasi terhadap materialism pada propensity to indebtedness, yang artinya H7
ditolak. Hasil ini sejalan dengan penelitian Nye & Hillyard (2013), yang menyatakan bahwa
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hubungan tersebut dipengaruhi oleh variabel intervening impulsive consumption. Materialisme
berpengaruh langsung terhadap kecenderungan berutang, namun pengaruh ini menjadi kecil dan
tidak signifikan saat dimediasi oleh financial behavior, mengindikasikan bahwa individu
materialistis cenderung berutang untuk kebutuhan konsumtif tanpa pola keuangan yang spesifik.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
negatif risk perception terhadap propensity to indebtedness, terdapat pengaruh positif
materialism terhadap propensity to indebtedness, terdapat pengaruh positif financial behavior
terhadap propensity to indebtedness, terdapat pengaruh negatif risk perception terhadap financial
behavior, materialism tidak berpengaruh terhadap financial behavior, terdapat pengaruh negatif
financial behavior memediasi risk perception dan propensity to indebtedness, financial behavior
tidak memediasi materialism dan propensity to indebtedness.

Penelitian selanjutnya disarankan menambah variabel seperti emosi, self-efficacy, money value,
locus of control, serta faktor demografi seperti usia, jenis kelamin, status pernikahan dan
pendidikan untuk memperkaya analisis propensity to indebtedness. Selain itu, memperluas
cakupan populasi sampel dapat meningkatkan akurasi hasil penelitian. Bagi masyarakat
khususnya Generasi Z disarankan meningkatkan literasi keuangan untuk menghindari
kecenderungan berutang yang dapat berujung pada kegagalan bayar. Peran orang tua dan sekolah
penting dalam menanamkan pemahaman finansial sejak dini. Edukasi keuangan yang
komprehensif di keluarga dan sekolah diharapkan menciptakan generasi muda yang cerdas dan
terampil dalam mengelola keuangan.
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